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RINGKASAN 

Meningkatnya kegiatan penambangan batubara di Kabupaten Lahat berimbas 

pada Desa Tanjung Jambu yang menjadi portal entry jalan khusus angkat dan 

angkut batubara. Hal ini tentunya berpotensi mengakibatkan penurunan kualitas 

udara ambien. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan PM2,5 PM10, 

serta mengkaji faktor lingkungan fisik dan perilaku masyarakat pada usia produktif 

15-64 tahun terhadap peningkatan kejadian ISPA, untuk selanjutnya diberikan 

rekomendasi serta strategi pengendaliannya. Penelitian ini menggunakan rancangan 

studi observasional analitik dengan cross sectional, sampel dipilih dengan sistem 

stratified random, data Partikulate Matter (PM) dikumpulkan langsung 

menggunakan High Volume Air Sampler (HVAS) di dua titik sampel dengan jarak 

<50m dan >50m dari jalan, data Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), kondisi 

fisik lingkungan dan perilaku masyarakat didapatkan dari hasil observasi dan 

interview melalui kuisioner.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi PM2,5 PM10 memenuhi 

syarat dibawah baku mutu lingkungan yang ditetapkan, prevalensi masyarakat 

ISPA 25,5%, tidak ISPA 74,5% hasil analisa statistik didapatkan p value 0,618 

lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak ada hubungan terhadap peningkatan 

kejadian ISPA. Lima varibel faktor fisik lingkungan dan kebiasaan masyarakat 

yakni ventilasi, kepadatan hunian, jarak rumah dengan jalan, perilaku merokok, 

cuci tangan dan penggunaan masker hanya variabel kebiasaan merokok dengan p 

value 0,003 (OR= 2,315;95% CI:1,388-4,007) dan penggunaan masker p value 

0,026 (OR = 1,757; 95% CI = 1,095-2,820) yang berarti ada hubungan bermakna 

antara kebiasaan merokok dan penggunaan masker dengan kejadian ISPA. 

 

Kata Kunci : ISPA, Udara ambien, PM, Pertambangan, Transportasi 

Kepustakaan : 63 (2012-2024) 
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SUMMARY 

The increase in coal mining activities in Lahat Regency has an impact on 

Tanjung Jambu Village, which has become  a portal for  special road entry for 

lifting and transporting coal. This of course has the potential to result in a decrease 

in ambient air quality. This study aims to determine the relationship between PM2.5 

and PM10, as well as to examine the physical environmental factors and community 

behavior at the productive age of 15-64 years to the increase in the incidence of 

ISPA, to further provide recommendations and control strategies. This study uses 

an analytical observational study design with cross sectional, samples are selected 

by stratified random system, Particulate Matter (PM) data is collected directly 

using High Volume Air Sampler (HVAS) at two sample points with a distance of 

<50m and >50m from the road, data on Acute Respiratory Tract Infection (ARI), 

physical conditions of the environment and community behavior are obtained from 

the results of observation and interviews through questionnaires.  

The results showed that the concentration of PM2.5 PM10 met the requirements 

below the set environmental quality standards, the prevalence of the community 

was 25.5%, not ISPA 74.5%, the results of the statistical analysis obtained a p value 

of 0.618 greater than 0.05 which means there was no relationship with the increase 

in the incidence of ISPA. Five variables of physical factors of the environment and 

community habits, namely ventilation, residential density, distance from the house 

to the road, smoking behavior, hand washing and mask use, but the variable of 

smoking habits with a p value of 0.003 (OR= 2.315; 95% CI: 1,388-4,007) and 

mask use p value 0.026 (OR = 1,757; 95% CI = 1,095-2,820) which means that 

there is a meaningful relationship between smoking habits and mask use and the 

incidence of ISPA. 

 

Keywords : ISPA, Ambient air, PM, Mining, Transportation 

Literature : 63 (2012-2024) 
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Ku persembahkan kepada keluarga kecil ku istri dan tiga anakku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Komponen lingkungan yang penting dan mendasar yang mempengaruhi 

kehidupan makhluk hidup salah satunya adalah udara. Pemanfaatan udara sebagai 

sumber daya alam bagi kehidupan manusia serta makhluk hidup lainnya sangat 

beragam antara lain untuk bernapas atau respirasi. Respirasi adalah proses 

menghirup oksigen yang berada di udara dan melepaskannya, sehingga udara perlu 

di jaga, dipelihara dan ditingkatkan, supaya dapat memberikan manfaat bagi 

kehidupan makhluk hidup secara optimal (Sati, 2017). 

Namun dengan meningkatnya pembangunan fisik kota dan pusat-pusat 

industri, kualitas udara telah mengalami perubahan, polusi udara meningkat, udara 

yang dulunya segar kini mejadi kering dan kotor. Keadaan ini apabila tidak segera 

ditanggulangi dapat membahayakan kesehatan manusia, kehidupan hewan, serta 

tumbuhan. Polusi udara dianggap sebagai faktor risiko penting untuk banyak 

penyakit yang mempengaruhi sebagai besar populasi manusia (Kieltyka, 2021)  

Polusi udara pada saat ini masih menjadi masalah besar, hal ini karena tidak 

saja berdampak tehadap claiming changes akan tetapi hal ini berdampak terhadap 

kesehatan masyarakat dan individu yang meningkatkan morbiditas dan mortalitas 

(Manisalidis et al., 2020). Perubahan lingkungan udara disebabkan pencemaran 

udara, yaitu masuknya zat pencemar (berbentuk gas-gas dan partikel kecil/aerosol) 

kedalam udara. Zat pencemar masuk kedalam udara dapat secara alamiah (asap, 

kebakaran hutan, akibat gunung berapi, debu meteorit, dan pancaran garam dari 
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laut) dan akibat aktivitas manusia (transportasi, industri, pembuangan sampah, 

penambangan). (Mannucci et al., 2015) 

Polutan merupakan faktor utama penyakit pada manusia, diantaranya 

Particulate Matter (PM), partikel berdiameter variabel pada ukuran sangat kecil 

dapat menembus sistem pernapasan melalui inhalasi, menyebabkan penyakit 

pernapasan dan kardiovaskuler, disfungsi system saraf reproduksi dan pusat serta 

kanker, selain itu ada nitrogen oksida, sulfur dioksida, senyawa organic volatile 

(VOC), dioksin, dan hidrokarbon aromatik polisiklik (Manisalidis et al., 2020). Zat 

pencemar udara ambien (PM2,5, PM10, PM1, SO2 NO2, NOx, O3, dan CO) positif 

dikaitkan dengan pneumonia hospitalizaions pada anak-anak (Song., et al. 2018). 

PM10 ditangkap dan diangkat disaluran pernapasan bagian atas melalui pembersihan 

mukosilier, proses mekanis (batuk dan bersin), atau menelan oleh makrofag, dan 

PM0,1 memasuki alveoli dimana mereka dapat masuk langsung ke pembuluh darah, 

dari sistem peredaran darah, partikel dapat melintasi dan penghalang darah otak ke 

sistem syaraf pusat (SSP). (Kieltyka et al., 2021). 

Berdasarkan distribusi partikulat terdiri dari asal, ukuran, dan komposisi 

kimia yang berbeda, PM berukuran <2,5 mikron (PM2,5), PM berukuran <10 mikron 

(PM10) dan PM berukuran <100 mikron (PM100/TSP). Salah satu yang berbahaya 

adalah partikulat berdiameter sangat kecil karena dapat masuk ke sistem 

kardiovaskuler dan paru-paru sehingga meningkatkan resiko kematian dalam 

jangka panjang (Regia et al., 2021). PM dikaitkan dengan sejumlah hasil kesehatan 

yang merugikan, termasuk kardiovaskuler, penyakit pernapasan dan berbagai jenis 

kanker, dampak pada anak-anak, wanita hamil dan orang tua dilaporkan lebih parah 

(Hyungkyoo, 2020). 
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Pertambangan batubara dan segala aktivitasnya berhubungan erat dengan 

lingkungan sekitarnya, salah satu permasalahan yang biasanya dihadapi oleh 

masyarakat disekitar area pertambangan adalah risiko kesehatan seperti 

menurunnya status kesehatan warga sekitar tambang akibat debu jalanan yang 

dilalui kendaraan pengangkutan batubara (hauling). Proses pengangkutan batubara 

dari lokasi pengerukan menuju pelabuhan dapat menganggu kesehatan masyarakat 

terutama masalah pernapasan. Keberadaan jalan hauling batubara dapat berdampak 

negatif terhadap lingkungan (Fachlevi et al., 2016). Sektor transportasi memegang 

peranan penting dalam pencemaran udara yang terjadi. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa transportasi merupakan sumber utama dari pencemaran udara 

dimana sektor transportasi menyumbang sebesar 70% dari total pencemaran udara 

(Yusrianti, 2015).  

Dampak ditetapkannya Provinsi Sumatera Selatan sebagai daerah lumbung 

energi, berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat tahun 

sejak tahun 2005-2023 tercatat 59 perusahaan beroperasi pada sektor pertambangan 

di wilayah Kabupaten Lahat. Aktivitas penambangan serta pengangkutan batubara 

sampai dengan sekarang sudah puluhan tahun terus dilakukan dari tambang menuju 

tempat pemanfaatannya.  Rute pengangkutan dari arah Kecamatan Lahat menuju 

jalan khusus dan arah Kabupaten Muara Enim menuju jalan khusus bertumpu di 

Desa Tanjung Jambu Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat. Kegiatan ini 

berpotensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan meningkat, masalah yang 

muncul akibat dari kegiatan pengangkutan batubara mulai dari meningkatnya angka 

kecelakan, kerusakan jalan, menimbulkan debu sampai dengan kemacetan yang 

dapat melumpuhkan aktivitas warga. (Soelistyowati et al., 2021). Selain itu juga 
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truk-truk angkutan batubara yang melewati perkampungan menyebabkan gangguan 

saluran pernapasan, jemuran kotor, rumah kotor, dan terbatasnya aktivitas fisik 

sehari-hari karena begitu banyaknya kendaraan angkutan batubara yang melewati 

jalan perkampungan.  

Kualitas udara yang buruk dapat menggangu kesehatan pernapasan baik 

dialami oleh dewasa, anak-anak maupun Balita. Kondisi kualitas udara ambien dari 

data semester satu tahun 2021 dan semester dua tahun 2022  hasil pengukuran 

perususahaan X di Desa Tanjung Jambu Kecamatan Merapi Timur Kabupaten 

Lahat parameter PM2,5, PM10, Karbon Monoksida (CO), Sulfur Dioksida (SO2), 

Nitrogen Dioksida (NO2), NMHC, Timbal (Pb), TSP, serta temperatur memenuhi 

standar baku mutu mutu udara ambien dimana PM25 sebesar 0,61 µg/m3 dan PM10 

sebesar 1,21 µg/m3 tahun 2021, sedangkan tahun 2022 kadar PM2,5 
 sebesar 41,1 

µg/m3 dan PM10 sebesar 73,2 µg/m3. Kondisi ini telah terjadi bertahun tahun sejak 

tahun 2008 mulai eksploitasi dan produksi sampai dengan sekarang, hal tidak 

menutup kemungkinan bahwa masyarakat yang berada di sepanjang jalur angkutan 

batubara khususnya di Desa Tanjung Jambu yang bertahun-tahun terpapar PM2,5 

PM10 sehingga memungkinkan risiko mengalami kejadian ISPA. Jumlah kasus 

ISPA di Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat berdasarkan data profil 

Puskesmas Muara Lawai bahwa kejadian ISPA dari tahun 2020, 2021 dan 2022 

sebanyak 419, 666 dan 700 kasus. Tren kasus diketahui bahwa penderita 

didominsasi jenis kelamin laki-laki dengan kelompok usia produktif 15-64 tahun 

sebesar 56%, serta memiliki kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun. 

(Puskesmas Muara Lawai, 2022) 
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Kasus ISPA erat kaitannya dengan perubahan kualitas lingkungan terutama 

lingkungan udara. Paparan konsentrasi PM2,5 dalam jangka waktu panjang dapat 

mengakibatkan infeksi saluran pernapasan akut hingga kanker paru-paru (Ruhiat et 

al., 2019). Masuknya zat pencemar berupa gas dan partikel yang merupakan 

pencemar dominan di udara ambien kedalam tubuh dapat melalui inhalasi, 

masuknya senyawa tersebut karena mudah tersebar di lingkungan serta mudah 

terhirup oleh manusia (Fahmi et al., 2018), partikulat ukuran PM2,5 dan PM10 sangat 

berpengaruh terhadap keluhan pernapasan terutama pada anak-anak (Awaluddin, 

2020), selain itu Sulfur dioksida (SO2) masuk kedalam tubuh manusia melalui 

inhalasi, dapat melukai bagian parenkim saluran pernapasan karena senyawa ini 

bersifat iritan (Fahmi et al., 2018). 

Kejadian ISPA selain dipicu oleh faktor lingkungan juga dapat disebabkan 

oleh faktor dari manusia itu sendiri atau penjamu seperti jenis kelamin, usia, status 

gizi, pendidikan, perilaku dan lainnya. Perilaku merokok oleh sebagian masyarakat 

saat ini menjadi gaya hidup di negara berkembang termasuk Indonesia. Angka 

perokok aktif umur 15 tahun atas meningkat dari tahun ke tahun menurut data 

Badan Pusat Statistik (2024) di Sumatera Selatan tahun 2022 sebesar 30,49% 

menjadi 30,91% tahun 2023 sehingga pengaruhnya pada kesehatan manusia 

semakin serius diantaranya kasus pernapasan dan jantung. Perilaku penggunaan 

masker saat beraktivitas khususnya diluar ruangan berfungsi sebagai pencegah 

paparan baik debu, asap dan lain-lain masuk kesaluran pernapasan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka pada penelitian ini menganalisis 

kualitas udara ambien PM2,5 PM10 dan hubungannya dengan penyakit ISPA pada 

kelompok masyarakat usia produktif (15-64 tahun) di Desa Tanjung Jambu 
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Kecamatan Merapi Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan. Dengan penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kualitas udara serta dampak 

terhadap kesehatan serta upaya upaya untuk penanggulangan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan banyaknya eksplorasi pertambangan yang dilakukan, dimana debu 

batubara, emisi kendaraan bermotor, serta pengangkutan batubara melalui jalur 

transportasi darat. Sangat memungkinkan terjadi pencemaran lingkungan yang 

berdampak pada kesehatan pernapasan masyarakat, sehingga perlu dilakukan kajian 

mengenai kualitas udara ambien PM berukuran 2,5 mikron (PM2,5), PM berukuran 

10 mikron (PM10) dan penyebab lainnya sehingga dapat diberikan strategi 

pengendalian.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

a. Menganalisis kadar PM2,5 PM10 di Desa Tanjung Jambu Kecamatan Merapi 

Timur Kabupaten Lahat. 

b. Menganalisis kejadian penyakit ISPA pada masyarakat usia produktif 15-64 

tahun di Desa Tanjung Jambu Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat. 

c. Menentukan hubungan PM2,5 PM10 dengan kejadian ISPA di Desa Tanjung 

Jambu Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat. 

d. Mengkaji faktor-faktor lingkungan fisik rumah dan perilaku masyarakat yang 

dapat meningkatkan kejadian ISPA pada masyarakat usia produktif 16-64 

tahun di Desa Tanjung Jambu Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Dapat memberikan informasi gambaran kualitas udara ambien untuk 

parameter PM2,5 PM10 di Desa Tanjung Jamu Kecamatan Merapi Timur 

Kabupaten Lahat.  

b. Mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan penurunan kualitas udara 

ambien untuk parameter PM2,5 PM10 di Desa Tanjung Jambu Kecamatan 

Merapi Timur Kabupaten Lahat. 

c. Mengetahui faktor lingkungan fisik rumah seperti luas ventilasi, kepadatan 

hunian, jarak rumah dengan jalan, serta prilaku masyarakat merokok, cuci 

tangan dan penggunaan masker yang dapat meningkatkan kejadian ISPA. 

d. Menentukan rekomendasi strategi pengendalian pencemaran udara di Desa 

Tanjung Jambu Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Pada umumnya rantai penyebab timbulnya kejadian penyakit dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, diantaranya penyebab (agen), penjamu (host) dan lingkungan 

(environment), begitupun dalam proses terjadinya ISPA pada masyarakat 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Dalam penelitian ini yang mempengaruhi kejadian 

ISPA pada masyarakat produktif usia 15-64 tahun yang diteliti adalah faktor 

lingkungan yakni PM2,5, PM10 serta variabel lain yang berhubungan dengan 

kejadian ISPA seperti kondisi fisik rumah (ventilasi, kepadatan hunian) dan faktor 

penjamu yakni perilaku masyarakat (perilaku merokok, perilaku mencuci tangan, 

dan kebiasaan penggunaan masker). 



8 
 

Universitas Sriwijaya 

Sehingga kerangka pemikiran penelitian yang akan dilakukan dapat 

digambarkan pada gambar 1.1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

  

Partikulat 

PM2,5 PM10 

Kondisi Fisik Rumah 

(ventilasi dan 

kepadatan hunian) 

ISPA  

Prilaku masyarakat 

(merokok, cuci tangan, 

penggunaan masker) 

 

Sumber buatan 

(Aktivitas 

Pertambangan, 

Transportasi) dll 

Sumber Alami 

(Gunung 

Meletus, 

kebakaran hutan 

dll) 

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian, Segi Tiga Epidemiologi dalam 

Wahyudi dkk (2022) 
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